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ABSTRAK
Nama  : NUR AIN
Nim : 10200111055
Judul  : PERSEPSI SANTRI TERHADAP BANK SYARIAH (Studi Kasus Di
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi santri Darul Istiqomah
Cabang Puce’e kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai terhadap Bank Syariah.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif
Kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan fenomena secara
rinci serta berusaha untuk mengeplorasi secara mendalam antara gejala sebuah
fenomena dan realita yang terjadi. Subvariabel persepsi tentang perbankan syariah
dalam penelitian ini adalah persepsi santri terhadap karakteristik bank syariah,
produk bank syariah dan prinsip bank syariah. Populasi dalam penelitian ini seluruh
Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai,
tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan cluster sampling dengan total
sampel sebanyak 119 orang. tekhnik analisis yang digunakan untuk mengukur
persepsi menggunakan statistik sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi santri darul istiqomah terhadap
karakteristik bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori persepsi positif
sebanyak 64 orang (53,4%), persepsi santri darul istiqamah terhadap produk bank
syariah lebih banyak pada persepsi positif sebanyak 60 orang (50.4%) dan persepsi
santri terhadap prinsip bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori
persepsi positif sebanyak 64 orang (53,4%).




Dewasa ini kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan ekonomi Islam
membawa dampak positif yang  sangat besar terhadap perkembangan ekonomi Islam
yang hampir  menjangkau seluruh aspek perekonomian. Hal ini dapat dilihat semakin
bertambahnya produk-produk syariah yang kini memenuhi berbagai  lembaga
keuangan, baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil. Misalnya,
Perbankan Syariah, Pegadaian Syariah, Asuransi Syariah dan lain-lain.
Salah satu tantangan yang kini banyak dihadapi dan paling berat adalah
banyaknya tudingan yang mengatakan Bank Syariah hanya sekedar perbankan
konvensional yang ditambah label syariah. Tantangan lainnya adalah bagaimana
menonjolkan ciri khas Perbankan Syariah, yakni bank yang secara langsung
membangun sektor riil dengan prinsip keadilan, selain itu, dari aspek eksternal
sektor perbankan syariah memiliki tantangan dari sisi pemahaman sebagian
masyarakat yang masih rendah terhadap operasional Bank Syariah. Mereka secara
sederhana beranggapan bahwa dengan tidak dijalankannya sistem bunga, Bank
Syariah tidak akan memperoleh pendapatan. Kosekuensinya adalah Bank Syariah
akan sulit untuk surplus.
2Saat ini sebagian besar dari mereka hanya melihat bahwa nilai tambah Bank
Syariah adalah lebih halal dan selamat, lebih menjanjikan untuk kebaikan akhirat,
dan juga lebih berorientasi pada menolong antar sesama dibandingkan dengan Bank
Konvensional. Hal tersebut memang benar, namun Bank Syariah memiliki
keuntungan duniawi karena produk-produknya tidak kalah bersaing dengan bank-
bank konvensional dan juga hasil yang ditawarkan tidak kalah menguntungkan
dibandingkan dengan bunga.
Dengan masih rendahnya pemahaman masyarakat  dalam hal ini Santri
Darul Istiqomah Cabang Puce’e akan pemahaman tentang Islam khususnya dalam
masalah perbankan syariah bahkan perekonomian secara lebih luas maka Perbankan
Syariah harus terus berkembang dan memperbaiki kinerjanya. Dengan pesatnya
pertumbuhan yang ditandai semakin banyaknya bank konvensional yang akhirnya
mendirikan unit-unit syariah, ini membuktikan bahwa Bank Syariah memang
mempunyai kompetensi yang tinggi. Perbankan syariah akan semakin tinggi lagi
pertumbuhannya apabila masyarakat mempunyai permintaan dan antusias yang
tinggi dikarenakan faktor peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang Bank
Syariah, di samping faktor penyebab lainnya.
Pemahaman yang rendah terhadap perbankan syariah salah satunya
diakibatkan kurang dan masih bersifat parsialnya sosialisasi dilakukan terhadap
prinsip dan Sistem Ekonomi Syariah. Dengan demikian hal tersebut mempengaruhi
3persepsi dan sikap santri terhadap Bank Syariah. Maka tugas penting yang harus
dilakukan oleh pengelola bank syariah adalah meningkatkan sosialisasi sistem
perbankan syariah melalui media massa yang efektif, sehingga pengetahuan santri
mengenai Bank Syariah tidak hanya terbatas pada bank yang menggunakan sistem
bagi hasil.
Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap Santri Darul
Istiqomah Cabang Puce’e tentang pengetahuan mereka terhadap Perbankan Syariah,
ternyata sebagian besar dari mereka hanya mengetahui perbankan syariah dari sisi
produk saja, hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan santri terhadap Bank
Sayriah dan kurangnnya sosialisasi tentang perbankan syariah di pesantren tersebut.
Pesantren merupakan asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar
mengaji  serta lembaga pendidikan Islam dimana para santri biasa tinggal di pondok
(asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umun
bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail serta mengamalkan
sebagai  pedoman hidup keseharian dengan menekankan penting moral dalam
kehidupan masyarakat, dan pesantren merupakan lembaga pendidikan  tradisional
Islam yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman dan pemandu  perilaku sehari-hari.
4Dalam rangka mengembangkan jaringan perbankan syariah diperlukan
upaya-upaya peningkatan pemahaman santri mengenai produk, mekanisme, sistem
dan seluk beluk perbankan syariah karena perkembangan jaringan perbankan syariah
akan tergantung pada besarnya demand masyarakat terhadap sistem perbankan. Oleh
karena itu, agar kegiatan sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman santri
terhadap perbankan syariah efektif diperlukan informasi mengenai motivasi dan
persepsi Bank Syariah. Karena beberapa alasan itulah, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian karya ilmiah, maka penulis mengangkat judul penelitian
tentang : “Persepsi Santri Terhadap Bank Syariah” (Studi Kasus Di Pondok
Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai).
Adapun alasan mengambil objek Santri Pondok Darul Istiqomah Cabang
Puce’e dikarenakan santri dianggap memahami masalah hukum Islam dan masih
kurang mengetahui masalah perbankan syariah, tetapi di antara mereka jarang sekali
santri yang menggunakan layanan perbankan syariah,  melainkan sebaliknya, mereka
kebanyakan menggunakan layanan-layanan perbankan konvensional.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu:
51. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap
Karakteristik Bank Syariah?
2. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap Produk-
Produk Bank Syariah?
3. Bagaimana gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah terhadap Prinsip
Bank Syariah?.
C. Tujuan Penelitian  Dan Kegunaan Penelitian
Adapun Tujuan penelitian yang akan dibahas yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran Persepsi Santri Darul Istiqamah terhadap
Karakteristik Bank Syariah.
2. Untuk mengetahui Persepsi Santri Darul istiqamah terhadap Produk-
Produk Bank Syariah.
3. Untuk mengetahui gambaran Persepsi Santri Darul Istiqoamah terhadap
Prinsip Bank Syariah.
Kegunaan penelitian
1. Sebagai masukan bagi para santri pondok pesantren Darul Istiqamah akan
pentingnya pelaksanaan syariat Islam dalam kehidupan khususnya
berinvestasi.
2. Sebagai bahan kajian evaluasi dan diskusi secara ilmiah di Pondok
Pesantren Darul Istiqomah.
6D. Defenisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah dan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, variabel perbankan syariah dijelaskan oleh karakteristik
produk,dan prinsip perbankan syariah.1 maka perlu diberikan batasan operasional
sebagai berikut:
1. Persepsi tentang Karakteristik Bank syariah adalah bank yang
berlandaskan pada asas kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal
serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah.2
Adapun Karakteristik Bank Syariah yang di ukur dalam penelitian ini
adalah:
a. Larangan menerapkan bunga pada semua bentuk dan jenis transaksi
b. Menjalankan aktivitas bisnis dan perdagangan berdasarkan pada
kewajaran dan keuntungan yang halal.
c. Mengeluarkan zakat dari hasil kegiatannya
d. Larangan menjalankan monopoli
e. Bekerja sama dalam membangun masyarakat, melalui aktivitas bisnis
dan perdagangan yang tidak dilarang Islam.
f. Sistem bunga tidak digunakan
g. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad
1 Suparno,” Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala Terhadap
Perbankan Syariah Sebagai Lembaga Keuangan Syariah” situs resmi
jurnal.unsyiah.ac.id./TRA/article/view\/317
2 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” h.137
72. Persepsi tentang produk Bank Syariah, produk-produk bank syariah muncul
karena didasari oleh operasionalisasi fungsi bank syariah dan ditujukan
untuk mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan
perekonomian dengan cara yang adil.3 Adapun produk bank syariah yang
diukur dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Produknya berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist
b. Produk penyaluran dana: jual beli, pembiayaan.
c. Produk penghimpunan dana
d. Produk jasa Bank Syariah lebih mengutamakan kepada sharf
e. Prinsip kerja wakalah, kafalah, rahn dan qard diterapkan pada produk
jasa perbankan.
f. Dalam produk Bank Syariah, bank tidak menerima jaminan dalam
bentuk emas dan barang kecil.
3. Persepsi tentang prinsip Bank Syariah adalah penilain responden terhadap
prinsip operasional perbankan syariah4 didasarkan atas:
a. Prinsip al-Ta’awun
b. Prinsip menghindar al-ikhtinaz
c. Larangan monopoli
d. Bebas dari Maghrib
3 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (ed I , Jakarta : PT RajaGrafindo Persada : 2008 ),
h.112
4 Irwan Misbach, “Bank Syariah  Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan” (Makassar
:Alauddin University Press, 2013), h.45
8e. Bank Indonesia memberikan pedoman dan prinsip yang harus
dijalankan.
f. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan menurut syariah.
Masing-masing pengukuran pesepsi dilakukan dengan menggunakan Skala Likert,
dengan kriteria objektif5 :
a. Persepsi positif bila nilai skor > dari median.
b. Persepsi negatif bila nilai skor < dari median.
E. Tinjauan Teoritis
Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang
ada dalam penelitian yang dibuat penulis, beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Hasil Penelitian
KHOSYI’ATUN Bank syariah menurut
pandangan pesantren








pelajar Islam rembang baik
yang merupakan nasabah
Bank Syariah, ditinjau dari
faktor produk, performa dan
promosi dari Bank Syariah

























ini dapat diartikan bahwa
hipotesis dalam penelitian
ini menolak hipotesisi H0







6 Khosyi’atun, “Bank Syariah Menurut Pandangan Pesantren (Studi Kasus Dipondok
Pesantren Taman Pelajar Islam Raudlatul Thalibin Rembang),Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo,2011)
7Intan Amani,”Persepsi Santri Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Terhadap Perbankan
Syariah”,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga,2010 ).
8 Kamelia “ Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Terhadap Keputusan




Tulisan ini terdiri atas lima bab. Setiap bab diuraikan beberapa sub bab yang
menjadi penjelasan rinci dari pokok pembahasan. Garis besar isi pada tulisan adalah:
Bab I merupakan Pendahuluan, Bab ini diawali dengan gambar tentang latar
belakang sehingga muncul permasalahan yang berhubungan dengan skripsi, diikuti
dengan permasalahan yang berkaitan dengan judul pembahasan dan sistematika
penulisan.
Bab II Tinjauan Umum  pada bab ini, berisi tentang persepsi dan gambaran
umum Bank Syariah, prinsip operasional Bank Syariah, produk-produk Bank Syariah
dan hukum Bank Syariah.
Bab III adalah metodologi penelitian dimana dalam bab ini peneliti
mengemukakan jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan tehnik
pengolahan data.
Bab IV berisi tentang  hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian.





A. Tinjauan Umum Tentang Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.9Persepsi
dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap suatu objek dan situasi
lingkungannya. Dengan kata lain, tingkah laku seseorang terhadap suatu objek
dipengaruhi oleh persepsinya. “Persepsi adalah kesan seseorang terhadap objek
persepsi tertentu yang dipengaruhi faktor internal, yakni perilaku yang berada di
bawah kendali pribadi dan faktor eksternal, yakni perilaku yang dipengaruhi oleh
situasi di luarnya.”10
Persepsi adalah suatu proses di mana individu mengorganisasikan dan
menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada lingkungan
mereka. Riset tentang persepsi secara konsisten menunjukkan bahwa individu yang
berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi memahaminya secara berbeda.11
Kotler sebagaimana disebutkan oleh Yusuf Adhitia Maulana bahwa persepsi
sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan
9 Ebta,setiawan, kamus besar bahasa indonesa.situs resmi web.id/persepsi: (5 januari 2015)
10 Depdiknas. (2003). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas RI.
11 Stephen p. Robbins,prinsip –prinsip perilaku organisasi. (Ed V; Jakarta: erlangga,: 2002 )
h. 46
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masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang
berarti.12
Bimo walgito menyebutkan bahwa persepsi merupakan  suatu proses yang
didahului oleh penginderaan. Kemudian, penginderaan merupakan proses
diterimannya stimulus oleh  individu melalui alat penerima, yaitu alat indra.
Stimulus kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses
selanjutnya merupakan proses persepsi. 13
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu
penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal dan persepsi merupakan suatu proses bagaimana seseorang
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan
pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk
menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti.
2. Jenis-jenis persepsi
Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh oleh indera
menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis:14
12 Yusuf, adhitia maulana, “jurnal psikologi umum  persepsi” situs resmi
http://sundapinter.blogspot.com/2012/12/jurnal-psikologi-umum-persepsi.html  (5 januari 2015)





Persepsi visual didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi ini adalah persepsi
yang paling awal berkembang pada bayi, dan memengaruhi bayi dan balita untuk
memahami dunianya. Persepsi visual merupakan topik utama dari bahasan persepsi
secara umum, sekaligus persepsi yang biasanya paling sering dibicarakan dalam konteks
sehari-hari.
b. Persepsi auditori, Salah satu modalitas pengamatan dalam berpersepsi yaitu
pendengaran. Mendengar adalah menangkap bunyi-bunyi suara dengan indra
pendengaran. Mendengarkan bukan hanya melibatkan unsur jasmaniyah, namun
juga melibatkan unsur psikologis seperti perhatian, interpretasi, dan
penyimpanan.
c. Persepsi perabaan, Persepsi perabaan didapatkan dari indera taktil yaitu kulit.
d. Persepsi penciuman, Persepsi penciuman atau olfaktori didapatkan dari indera
penciuman yaitu hidung.
e. Persepsi pengecapan, Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari indera
pengecapan yaitu lidah.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Seperti yang telah dipaparkan bahwa dalam persepsi individu
mengorganisasikan  dan menginterpertasikan stimulus yang diterimanya,  sehingga
stimulus tersebut memiliki arti bagi individu yang bersangkutan. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang berperan
14
dalam persepsi. Berkaitan dengan  faktor faktor yang berperan dalam persepsi
dapat dikemukakan adanya beberapa faktor,yaitu :15
a. Objek yang dipersepsikan
Objek menimbulkan  stimulus yang mengenai alat, indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang
dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian  besar stimulus datang dari luar
individu.
b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran.sebagai alat untuk mengadakan  respon diperlukan syaraf motoris.
c. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
15 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012 ). h.57
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Stephen p. Robbins menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya perbedaan persepsi terhadap seseorang, yaitu :16
a. Orang yang mempersepsikannya.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang antara
lain: Pertama, sikap individu yang bersangkutan terhadap persepsi.
Kedua, keinginan yang belum terpenuhi dalam diri seseorang akan
berpengaruh terhadap persepsi yang dimunculkan. Ketiga,
pengalaman. Yang terakhir adalah harapan, harapan dapat
menyebabkan distorsi terhadap objek yang dipersepsikan.
b. Objek atau sasaran yang dipersepsikan atau konteks di mana persepsi
itu dibuat
Rangsangan antara objek yang bergerak dan objek yang diam akan
lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsang objek yang paling
besar diantara yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan
intensitas rangsang yang paling kuat. Orang tua yang berinteraksi
dengan anaknya dengan penuh perhatian, hangat, selalu antusias, dan
sebagainya akan berpengaruh terhadap persepsi anak akan orang
tuanya.
Dari beberapa pengertian yang tertera diatas penulis menyimpulkan bahwa
persepsi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu situasi
16 Stephen p. Robbins, Prinsip–Prinsip Perilaku Organisasi. h. 46
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lingkungan, objek yang dipersepsikan dan orang-orang sekitar. Sedangkan yang
merupakan faktor internal yaitu faktor yang berada didalam diri individu. Persepsi
juga sangat dipengaruhi oleh sikap, motifasi, pengalaman, dan harapan.17 Contoh
ketika individu mempersepsikan benda-benda mati dengan saat mempersepsi
manusia. Maka ada segi-segi persamaan selain segi-segi perbedaan. segi
persamaannya adalah bila manusia dipandang sebagai benda fisik seperti benda-
benda fisik lainnya yang terikat pada waktu dan tempat, pada dasarnya tidak
berbeda. Namun karena manusia semata-mata bukan hanya benda fisik saja, tetapi
mempunyai kemampuan-kemampuan yang tidak dimiliki oleh benda-benda fisik
lainnya, maka ada perbedaan antara mempersepsi benda mati dengan manusia.
4. Proses Terjadinya Persepsi
Proses  terjadinya  persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat panca indera atau reseptor. Perlu
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu  berbeda. Tapi ada kalanya
bahwa objek dan stimulus  itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda
sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut.
Proses stimulus mengenai panca alat indera merupakan proses kealaman
atau proses fisik. stimulus yang diterima oleh alat indera  diteruskan oleh syaraf
sensoris ke otak. proses ini disebut sebagai proses fisiologis. Lemudian terjadilah
proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang di
17 Bimo Walgito, Psikologi Kelompok , h.27
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dengar, atau apa yang diraba.proses yang terjadi dalam otak  atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa taraf terakhir dalam persepsi ialah individu menyadari tentang
misalnya apa yang dilihat,atau apa yang diraba. Atau apa yang didengar, yaitu
stimulus yang diterima  melalui alat indera. proses ini merupakan proses terakhir
dari persepsi yang merupakan persepsi sebenarnya.18
B.Tinjauan Umum Tentang Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam
dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan Bank Syariah yang diterima maupun yang dibayarkan pada
nasabah tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dan
pihak bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada
syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam.19 Pada umumnya
yang dimaksud dengan Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh
karena itu usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang yang merupakan
barang dagangan utamanya.20
18 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, h.60
19 “pengertian,fungsi dan sejarah bank syariah”  situs resmi
http://www.pengertianpakar.com/2015/02/pengertian-fungsi-dan-sejarah-bank.html#_ ( 7 januari 2015)
20 Zainul Arifin, Dasar-dasar manajemen Bank Syariah,( jakarta : Pustaka Alvabet,2002,) h.2
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Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank syariah, adalah Bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa di sebut
dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang
beroperasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syari’at Islam.21
Menabung di bank syariah adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena
dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam Al-Qur’an secara tidak langsung telah memerintahkan kaum
muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.22
 َﺧ ًﺎﻓَﺎﻌِﺿ ًﺔﱠﯾ ُِّرذ ْﻢِﮭِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ اﻮُﻛََﺮﺗ ْﻮَﻟ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺶْﺨَﯿْﻟَواُﻮﻓﺎ َْﯿﻠَﻋ ﱠ َﺘﯿَْﻠﻓ ْﻢِﮭ َ ﱠ  اُﻮﻘ َﻗ اُﻮﻟُﻮَﻘﯿْﻟَو) ًاﺪﯾِﺪَﺳ ﻻْﻮ٩(
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.23
21 Karnaen Perwataatmadja dan Syafe’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam,
(yogyakarta : PT. Dan Bakti Waktaf, 1997), h.1.
22 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” Cet.1 (Jakarta: Gema
Insani Press,2001) h.153
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan  Muslim Asia
2012), h.78
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Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan mengantisipasi masa
depan keturunan, baik secara rohani (iman/takwa) maupun langkah secara ekonomi
harus dipikirkan langkah-langkah perencanaanya. Salah satu langkah perencanaanya
adalah menabung.
2. Prinsip Operasional Bank Syariah
Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
(penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya).
Berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan Syariah Nasional (DSN)
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.24 Islam
mengajarkan segala sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi manusia. Maka dari itu
dalam perbankan syariah ada prinsip-prinsip yang dianut dalam mengusahakan
kegiatannya. ada beberapa prinsip utama operasional bank syariah,25 yaitu:
1. Prinsip al-ta’awun
Merupakan prinsip untuk saling membantu dan bekerja sama antara
anggota masyarakat dan berbuat kebaikan. Sebagaimana yang disebutkan
dalam firmannya :
24 Junainah,”prinsip operasional bank syariah”situs resmi
https://nainah93.wordpress.com/2014/02/06/prinsip-operasional-perbankan-syariah.html (8 januari
2015)
25 Irwan Misbach, “Bank Syariah  Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kepercayaan”






Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.26
2. Prinsip menghindar al-ikhtinaz
Seperti membiarkan uang menganggur dan tidak berputar dalam transaksi









Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.27
3. Memonopoli
Menurut ibnu taimiyah tidak membolehkan berbagai koalisi
profesional baik individu maupun kelompok. Monopoli akan menyebabkan
penindasan kepada masyarakat, umumnya masyarakat menengah ke bawah.
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.106
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.83
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4. Bebas dari “MAGHRIB”
Dalam operasional ekonomi Islam haruslah terbebas dari unsur maghrib
(maysir, gharar, haram, Riba, dan bathil) karena ekonomi Islam bukan hanya
berprinsip rela merelakan melainkan juga terbebas dari kedzaliman baik
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain.
5. Menjalankan bisnis dan aktivitas  perdagangan yang berbasis pada perolehan
keuntungan yang sah menurut syariah. Yaitu memenuhi rukun, hak dan
kewajiban dalam transaksi serta berkaitan dengan hal itu.
6. Menyalurkan ZIS (Zakat,Infaq dan Sedekah).Bank syariah mempunyai dua
peran yaitu sebagai badan usaha dan badan sosial.
3. Karakteristik Perbankan Syariah
Bank syariah adalah bank yang berlandaskan pada asas kemitraan, keadilan,
transparansi, dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan
prinsip syariah.28 kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip
ekonomi islam dengan karakteristik antara lain:29
a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuk.
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money)
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas
28 Muhammad Syafi’e Antonio “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek” h.137




d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif
e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.
Ada berbagai hal yang mencerminkan karakteristik perbankan syariah
disuatu negara.30 Beberapa di antaranya adalah :
1) Sistem keuangan dan perbankan yang di anut
2) Aliran pemikiran atau mahzab dan pandangan yang dianut oleh
negara atau mayoritas muslimnya.
3) Kedudukan bank syariah dalam undang-undang,dan
4) Pendekatan pengembangan perbankan syariah dan produknya yang
dipilih.
4. Produk –Produk Bank Syariah
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di bank
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka
yang membutuhkan, dengan perjanjian pembagian keuntungan sesuai dengan
kesepakatan.
Secara garis besar, pengembangan produk bank syari’ah dapat dikelompok
menjadi tiga kelompok, yaitu: 31
30 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (ed I , Jakarta : PT RajaGrafindo Persada : 2008 ),
h.153
31 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta, Ekonisia, 2003).
h.56.
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1. Produk Penghimpunan Dana
2. Produk Penyaluran Dana
3. Produk jasa
1. Produk penghimpunan dana
a. Wadiah
Al –Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak lain, baik
individu maupun badan  hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si
penitip menghendaki. Secara umum wadiah terdiri dari dua jenis, yaitu:32
1) Yad al amanah, adalah titipan murni dari pihak penitip (muwaddi’)  yang
mempunyai barang / aset kepad pihak penyimpan (mustawda’) yang diberi
amanah / kepercayaan, baik individu maupun badan hukum,tgempat barang
yang dititpkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, dan
keutuhannya,dan dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki, seperti
safe deposit box.
2) Yad dhamanah, merupakan hasil pengembangan  prinsip Yad al amanah
yang berarti bahwa pihak penyimpan bertanggung jawab  atas segala
kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang / aset titipan, seperti
rekening giro.




Al Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim
pembiayaan syariah, istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah syirkah
yang lebih umum digunakan dalam fiqih Islam. Syirkah berarti  sharing “ berbagi”
dan didalam terminologi fiqih Islam dibagi dalam dua jenis. Yaitu :33
1) Musyarakah kepemilikan (syirkah al-milk), tercipta karena warisan,
wasiat, atau kondisi laiinnya yang mengakibatkan pemilikan suatu asset
oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang
atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata, dan berbagi pula dari
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.
2) Musyarakah akad (syirkah al-‘aqd), tercipta dengan cara kesepakatan
dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan
modal musyarakah dan sepakat untuk berbagi keuntungan ataupun kerugian.
c. Al Mudaharabah
Al mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola (mudharib).34 keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang tertuang dalam kontrak, sedangkan apabila
menderita kerugian ditanggung oleh pemilik modal sepanjang kerugian tersebut
33 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.49
34 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.60
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bukan di akibatkan oleh kelalaian pengelola. Seandainya kerugian tersebut
diakibatkan oleh kelalaian atau kecurangan pengelola, maka pengelola harus
bertanggungjawab atas kerugian tersebut. Adapun jenis-jenis mudharabah yaitu:35
1) Mudharabah Muthlaqah
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis.
2) Mudharabah Muqayyadah
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang dibatasi dengan
jenis usaha, waktu, dan tempat usaha.
Aplikasi mudharabah dalam perbankan syariah meliputi :36
a) Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan untuk :
(1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan sebagainya.
(2) Deposito biasa, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis
tertentu.
b) Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk pembiayan modal kerja,
seperti modal kerja untuk perdagangan dan jasa. Investasi khusus, yang disebut
35 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah ( Makassar:  Alauddin Unversity Press, 2013), h. 136
36 Irwan Misbach, Kualitas Layanan Perbankan Syariah (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 41
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juga mudharabah muqayyadah, dimana sumber dana khusus dengan syarat-syarat
yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.
2. Produk Penyaluran Dana
a. Jual beli
1) Bai’al murabahah
Bai’al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Dalam ba’al murabahah penjual harus
memberitahukan harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan imbalannya.37 Bai’al murabahah diterapkan pada pembiayaan
untuk pembelian-pembelian inventory, baik produksi maupun komsumsi.
Dalam hal ini bank bertindak sebagai penjual,sementara nasabah sebagai
pembeli. Bank dan nasabah menyepakati harga pokok, keuntungan, dan jangka
waktu, kemudian mengangsurnya sesuai harga dan jangka waktu yang
disepakati.
2) Bai’ as salam
Bai’ as salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjual belikan
belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh sedangkan
pembayaran dilakukan tunai. Saat barang diserahkan kepada bank oleh
produsen (pabrik/toko) maka bank akan menjualnya kepada nasabah secara
tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan ank adalah harga beli
37 Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek.h.101.
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bank dari nasabah yang ditambah keuntungan. Bila bank menjualnya secara
tunai biasanya disebut pembiayaan talangan (bridging financing). Bila bank
menjual secara cicilan,maka bank dan nasabah harus menyepakati harga jual
beli dan jika disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad.38
3) Bai’ al Istishna’
Bai’ al Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat
barang.dalam kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dan pembeli.
Pembuat barang kemudian berusaha untuk membuat atau membeli barang
menurut spesifikasi yang telah disepakati melalui orang lain dan menjualnya
kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga dan sistem
pembayarannya.39
3. Produk jasa
Disamping produk-produk pembiayaan, bank syariah juga mempunyai
produk-produk jasa yang berdasarkan akad syariah, yaitu:40
a. Wakalah (deputyship)
Prinsip perwakilan yang diterapkan dalam bank syariah dimana bank sebagai
wakil dan nasabah sebagai pemberi mandat (muwakil). Prinsip ini diterapkan
38 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah. h.60
39 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Cet I; Bandung: Pustaka Setia,2013) , h.
35
40 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.104
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untuk pengiriman uang atau transfer, penagihan, dan letter of credit (L/C).
Sebagai imbalan bank mendapatkan fee atas jasanya terhadap nasabah.
b. Kafalah (guaranty)
Prinsip peminjaman dimana bank bertindak sebagai peminjam (kafil) sedangkan
nasabah sebagai pihak yang dipinjami (makfulah). Sebagai imbalan bank
mendapatkan bayaran atas jasanya terhadap nasabah. Aplikasi dalam perbankan
biasanya digunakan untuk membuat garansi suatu proyek (performance bonds),
partisipasi dalam tender (tender bonds), atau pembayaran lebih dulu (advance
payment bonds).
c. Hawalah (transfer service)
Prinsip utang, dimana bank bertindak sebagai penerima pengalihan piutang
(muhal ’alaih) dan nasabah bertindak sebagai pengalih piutang (muhil).41
Sebagai imbalan bank memperoleh upah dari pengalihan dari nasabah. Aplikasi
dalam perbankan, hawalah diterapkan dalam fasilitas tambahan kepada nasabah
pembiayaan yang ingin menjual produknya kepada pembeli tersebut dalam
bentuk giro mundur (post dated checik).
d. Rahn (mortgage)
Ar-Rahn terbagi menjadi dua yaitu:
1) Sebagai jaminan pembiayaan, bank menyertai pembiayaan kepada nasabah
yang dimungkinkan diambil jaminan seperti bai’al murabahah dan bai’ as
41 Heri sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah. (Yogyakarta, Ekonisia, 2003)
H.60
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salam. Dalam hal ini  bank tidak menahan jaminan secara fisik, tetapi hanya
surat-suraatnya saja.
2) Sebagai produk, bank dapat menerima jaminan dan menahannya, misalnya
dalam bentuk emas ada barang kecil yang bernilai lainnya untuk pinjaman
yang diberikan dalam jangka pendek.
e. Qardh
Diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah yang mengolah usaha sangat kecil.
Untuk pembiayaan ini dananya diambilkan dari dana sosial seperti zakat, infaq,
dan sadaqoh. Jika nasabah mengalami musibah dan tidak dapat
mengembalikan, maka bank dapat membebaskannya.
4. Hukum Bunga Bank
Dalam bahasa Indonesia riba diartikan sebagai bunga (baik sedikit maupun
banyak, dalam bahasa inggris  riba dapat diartikan interest (bunga yang sedikit) atau
usury (bunga yang banyak). Sebagian ulama berpendapat  usuary maupun interest
termasuk riba.42
Bunga (Interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman
uang (al-qardh) yang di perhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan/hasil pokok tersebut  berdasarkan tempo waktu yang diperhitungkan
secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase.43 Bunga adalah
tangguhan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan persentase dari
42 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.14
43 http://bunga&riba/pengertian-riba-dan-bunga-bank.html (9 januari 2015)
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uang yang dipinjamkan sedangkan kata riba sama dengan ziyadah ,berarti
bertumbuh, menambah atau berlebih. Adapun pengertian tambah dalam konteks riba
ialah tambahan uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan
syara’. Riba sering diterjemahkan orang dalam bahasa inggris sebagai “usuary” yang
artinya “ the act of lending money at an exorbitant or illegal rate of interest”
sementara ulama fikih mendefenisikan riba dengan kelebihan harta dalam suatu
muamalah dengan tidak ada imbalan atau gantinya. Jadi terlihat bahwa “interest”
dan “usury” pada hakekatnya adalah sama.44
Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah
riba utang piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba
qardh dan riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba jual beli terbagi menjadi riba
fadhl dan riba nasi’ah .45
1. Riba hutang piutang
a. Riba Qardh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang diisyaratkan terhadap
yang berutang (muqtaridh).
b. Riba Jahiliyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu
membayar utangnya pada waktu yang telah ditentukan.
44 Muhammad,Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP YKPN, 2002), h.40.
45 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam,( Cet III; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 80
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2. Riba jual beli
a. Riba Fadhl
Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda
sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi.
Contoh : 1 gram dengan 2 gram emas.46
b. Riba Nasi’ah
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi’ah muncul karena
adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan
yang diserahkan kemudian.47
Para ahli  fiqih Islam menyimpulkan bahwa barang ribawi meliputi:48
1. Emas dan perak baik itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk lainnya.
2. Bahan makan pokok seperti beras, gandum,dan jagung serta bahan makanan
tambahan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan.
Al-Qur’an dan al-sunnah dua sumber pokok hukum Islam, melarang keras
adanya bunga karena kezalimannya. Tetapi beberapa orang Islam terpelajar yang
silau oleh pesona lahiriah peradaban eropa mengatakan bahwa yang dilarang Islam
adalah riba bukan bunga. Mereka berpendapat bahwa bunga yang dibayarkan pada
pinjaman investasi dalam kegiatan produksi tidak bertentangan dengan hukum Al-
46 Hasan Saleh, kajian fiqh nabawi & fiqh kontemporer (jakarta;  PT. Rajagrafindo, 2008)
h,397
47 Muhammad Syafie’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. h.41
48 Irwan Misbach, Kualitas Layanan Perbankan Syariah , h. 31
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Qur’an karena hukum ini hanya mengacu pada riba yaitu pinjaman yang bukan untuk
produksi dan pengaruhnya pada perkembangan ekonomi.
Dalam hal ini mereka yang mengajuka teori bunga tampaknya mengabaikan
Al-Qur’an yang merupakan firman Allah terakhir sebagai pedoman manusia. Al-
Qur’an adalah undang-undang segala zaman, dan ma’rifat tuhan yang terwujudnya
padanya tidak dapat digantikan oleh praktek ekonomi bunga pada pinjaman produksi
yang diketahui pada zaman ini, atau zaman lainnya. Sesungguhnya, perbedaan antara
pinjaman produktif dan tidak produktif adalah perbedaan tingkat,bukan perbedaan
jenis, menyebut riba dengan nama bunga tidak akan mengubah sifatnya, karena
bunga adalah suatu tambahan modal yang dipinjam, karena itu ia adalah riba baik
dalam jiwa maupun peraturan hukum Islam.49
Diantara tanda keadilan adalah haramnya bermuamalah dengan riba. Al-
Qur’an mengisyaratkan bahwa Allah dan Rosulnya memerangi pelaku- pelakunya











49 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam : Teori Dan Paraktek,( PT. Dana Bakti





Orang-orang yang Makan (mengambil) riba  tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali







Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa








Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya(QS.Al-Baqarah:279).52
Ayat ini membuktikan bahwa dasar pelarangan riba ialah terdapatnya unsur
kezaliman pada kedua belah pihak. Maka dengan dihapuskannya riba, kezaliman itu
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
51Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.47
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hilang sebagaimna dinyatakan oleh ayat itu,“tidak dianiaya dan tidak menganiaya”.
Berikut beberapa keputusan lembaga Islam internasional dan nasional terkait dengan
bunga bank:53
1. Dewan studi Islam al-azhar, kairo, dalam konferensi DSI Al-Azhar,
Muharram 1385 H / Mei 1965 M, memutuskan bahwa “ bunga dalam
segala bentuk pinjaman riba yang diharamkan.
2. Keputusan muktamar bank Islam  II, Kuwait, 1403 H/ 1983.
3. PP Muhammadiyah,  Fatwa Majelis Tarjih  Muhammadiyah no.8
Juni, Tahun 2006, diumumkan pada Rakernas dan Business
Gathering Majelis Ekonomi Muhammadiyah, 19-21 agustus 2006,
Jakarta, memutuskan bahwa “bunga bank haram”
4. Majelis Ulama Indonesia, pada Lokakarya Alim Ulama, Cisarua 1991,
memutuskan bahwa (1) bunga bank sama dengan riba; (2) bunga bank
tidak sama dengan riba; dan (3) bunga bank tergolong syubhat. MUI
harus mendirikan bank alternatif.
5. Lajnah Bahsul Masa’il Nahdlatul Ulama
Mengenai bank dan pembungaan uang, lajnah memutuskan hukum
bank dan hukum bunganya sama seperti hukum gadai. Terdapat tiga
pendapat ulama sehubungan dengan masalah ini.
1. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rente.
53 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, h.15
35
2. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sedangkan adat yang
berlaku tidak dapat begitu saja dijadikan syarat.
3. Syubhat, (tidak tentu halal dan haramnya), sebab para ahli hukum
berselesih pendapat tentangya.54
Dalam konsep perbankan syariah, konsep bunga mendapat kritikan keras.
Bunga dipandang tidak adil, mengingat bunga menghilangkan keterkaitan antara
untung rugi dengan resiko. Dalam konsep konvensional, bank harus menanggung
keuntungan nasabah penyimpan apapun yang terjadi dengan kinerja usahanya.
Resiko kegagalan usaha yang menyebabkan bank merugi misalnya, tidak dapat
dijadikan rasio untuk tidak membayar tabungan simpanan sebagaimana dijanjikan
sebelumnya dan sebaliknya, nasabah debitur dengan kebutuhan apapun yang telah
difasilitasi dengan kredit harus tetap membayar kewajiban bunga bank, tanpa dapat
mengemukakan alasan apapun berkenaan dengan resiko untung rugi bisnisnya.55
Bila bunga bank merupakan model manfaat yang tidak diperkenankan secara
syariah, maka manfaat apakah yang bisa di ambil para pihak daam transaksi
perbankan. Memang tidak ada peraturan yang sekaligus mengatur mengenai
penghapusan bunga, melainkan telah memberi tempat tumbuhnya alternatif selain
bunga. Dimana dalam ketentuan pasal 1 butir 25 huruf (a) UU No.21Tahun 2008
secara eksplisit dinyatakan adanya frasa “ imbalan atau bagi hasil” sebagai manfaat
54 Rifyal Ka’bah, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta, Universitas Yarsi,1999) h.83
55 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Jakarta: Ghalia Indonesia)  h.67
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yang bisa diambil bank dari skema pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu, berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam, dan istishna’, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk
Qardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan ujrah,tanpa imbalan, atau bagi hasil.
Di dalam PBI no.7/4/PBI/2005 pasal 2 ayat (3) juga menyatakan bahwa
bukan saja sistem bunga yang tidak boleh ada dalam transaksi syariah, melainkan
juga transaksi yang mengandung hal-hal sebagai berikut ini:56
1. Gharar, yaitu transaksi yang mengandung tipuan dari salah satu pihak yang lain
dirugikan.
2. Maysir, yaitu transaksi yang mengandung unsur perjudian, untung-untungan atau
spekulatif yang tinggi.
3. Riba, yaitu transaksi dengan pengambilan tambahan,baik dalam transaksi jual beli
maupun transaksi pinjam memimjam secara batil atau bertentangan dengan
ajaran Islam.
56 Kelembagaan, Operasional & Pengembangan Produk LKS situs resmi  Magister Hukum
UGM “http://mhugm.wikidot.com/artikel:011” ( 05 Januari 2015 )
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4. Zalim, yaitu tindakan atau perbuatan yang menyebabkan kerugian.
5. Risywah, yaitu tindakan suap dalam bentuk uang, fasilitas atau bentuk lainnya
yang melanggar hukum sebagai upaya mendapatkan fasilitas atau kemudahan
dalam suatu transaksi.
6. Barang haram dan maksiat, yaitu barang atau fasilitas yang dilarang
dimanfaatkan atau digunakan menurut hukum Islam.
Fatwa majelis ulama indonesia no.1 tahun 2004 tentang bunga menyatakan
bahwa praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi
pada zaman Rasulullah saw, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, praktek
pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya dan
praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram.57
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan uaraian latar beakang tinjauan teoritis dan penelitian
sebelumnya maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
57 Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Pusat Komunikasi










A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini berlokasi di Pesantren Darul
Istiqomah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Adapun
waktu penelitian yaitu pada tanggal 18 Mei - 18 Juni 2015.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni;
a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan penelitian
yang menghasilkan data deskripsi analitis, yaitu apa yang dinyatakan responden
secara tertulis atau lisan mengenai persepsi Santri Darul Istiqamah terhadap
Bank Syariah.
b. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka),58
atau data yang diperoleh berupa angka-angka yang berhubungan dengan
penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini adalah:
58 Kuncoro Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi : Studi Deskriptif Dan
Analisis Data Dasar (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009) h.145
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.59
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan organisasi yang
bukan pengelolahannya60.
C. Populasi dan tehnik pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh objek yang menjadi target penelitian61. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e yang











59 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk , h.128.
60 Kuncoro mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi : Studi Deskriptif Dan Analisis
Data Dasar, h.148
61 Nursalam, Statistik Untuk Penelitian (Makassar: Alauddin University Press ,2011) h.15
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2. Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
cluster sampling yaitu, menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau
sumber data sangat luas.62
Adapun jumlah sampel dapat diketahui dengan teknik slovin :
n= ( )
keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d= taraf signifikann = N1 + N(d)
d   = 5% (0,05)
C1 = 90%n = 1711 + 171(0,05)n = 1711 + 171 (0,0025)n = 1711 + 0,4275n = 119 orang
62 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Penerbit Alfabet 2014), h.118
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Sampel tersebut dibagi menjadi 6 kelompok. Adapun masing-masing sampel
dari keenam kelompok tersebut adalah sebagai berikut:
a. Jumlah angkatan 2009 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2009 = x 119 = 10,43
Dibulatkan menjadi 10 orang.
b. Jumlah angkatan 2010 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2010 = x 119 = 16,005
Dibulatkan menjadi 16 orang.
c. Jumlah angkatan 2011 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2011 = x 119 = 21,57
Dibulatkan menjadi 22 orang.
d. Jumlah angkatan 2012 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2012 = x 119 = 19,48
Dibulatkan menjadi 20 orang.
e. Jumlah angkatan 2013 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2013 = x 119 = 21,18
Dibulatkan menjadi 20 orang.
f. Jumlah angkatan 2014 yang menjadi sampel adalah:
Angkatan 2014 = x 119 = 31,31
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Dibulatkan menjadi 31 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa metode
sebagai berikut :
1. Angket atau Kuesioner
Angket (kuesioner) adalah suatu tekhnik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh
sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.63
Data diolah dengan menginterprestasikan data dalam bentuk angka-angka
dilakukan dengan alat bantu statistik yaitu menggunakan  program SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) versi 21.0, sehingga memudahkan peneliti dalam
menafsirkan data mentah yang diperoleh. Upaya ini dengan menggunakan Skala
likert dimana memberikan pembobotan untuk setiap jawaban dari pertanyaan yang
dijawab oleh responden.
E. Teknik Pengolahan Data
Dalam upaya memberi jawaban atas tujuan penelitian maka data atau bahan
yang penulis peroleh, kemudian diolah dengan menggunakan metode statistik
sebagai berikut:
63 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, h.132.
43
1. Uji Validitas
Uji Validitas adalah untuk mengetahui tingkat keshahihan tiap pertanyaan dalam
angket (kuesioner). Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur
ketetapan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurannya.64
2. Uji Realibilitas
Realibitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.65 Suatu kuesioner
dikatakan realibel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
F. Tekhnik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan pola-pola yang konsisten dalam
data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara singkat dan penuh
makna.66 Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah rata-rata,
median dan standar deviasi,67 yaitu:
64 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, h.163.
65 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, h.173.
66 Kuncoro Mudrajad, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi : Studi Deskriptif Dan
Analisis Data Dasar , h.191
67 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian , h.21
44
1. Untuk menghitung rata-rata dapat digunakan rumus dibawah ini:= ∑ dimana :∑ = nilai rata- rata
= mean
n = jumlah data
2. Untuk menghitung rata-rata dapat digunakan rumus dibawah:
Me = ½ (1+ n) dimana:
Me  = median
n     = jumlah data




s = standar deviasi sampel
Xi = data pengukuran
n = jumlah data
Hasil keseluruhan penelitian deskriptif pada penelitian ini hanya menjadi
kesimpulan pada subyek tempat penelitian yakni pada pondok pesantren Darul
Istiqamah Cabang Puce’e Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dan tidak
dapat menjadi hasil kesimpulan umum (generalisasi) subyek pada tempat lainnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
yang disampaikan secara langsung oleh peneliti kepada para responden, setelah
kuesioner selesai diisi oleh responden, peneliti mengambil kembali untuk selanjutnya
ditabulasikan dan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 21. Lama waktu
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responden mengembalikan kuesioner berbeda-beda, namun rata-rata responden
mengembalikannya dalam waktu seminggu.
Dari jumlah kuesioner yang diedarkan kepada responden sebanyak 119
lembar kuesioner, semua kuesioner telah dikembalikan dengan tingkat pengembalian





1. GAMBARAN  UMUM LOKASI PENELITIAN
a. Latar Belakang Berdirinya Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e
Pembentukan Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e, tidak lepas dari
pembentukan Pesantren Darul Istiqomah Pusat di Maccopa Maros. Untuk itu penulis
mencoba membahas sedikit tentang latar belakang terbentuknya Pesantren Darul
Istiqomah Pusat. Adapun latar belakang berdirinya pesantren ini adalah setelah
pendiri dan pengasuh pesantren melihat  terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan
antara para ulama dan muballiqh, yaitu dengan adanya beberapa muballigh yang
menyalahgunakan dakwah Islamiyah sehingga menimbulkan bentrokan antara
muballigh dan para ulama itu sendiri. Timbullah pemikiran bahwa salah satu cara
untuk mengatasi keadaan tersebut adalah mendirikan suatu lembaga pendidikan
yang berbentuk pesantren dengan mengutamakan ajaran Al-Qur’an dan sunnah
Rasul.68 Sementara nama Pesantren Darul Istiqomah mempunyai makna tersendiri,
yaitu “ nama ini di ambil dari bahasa arab dan bahasa sansekerta yaitu sebagai
asrama dan tempat murid mengaji, sedangkan menurut bahasa, kata pesantren
berasal dari kata sant dan tra, sant berarti orang baik kemudian tra berarti suka
68Hasmani, Pesantren Darul Istiqomah Di Sinjai (1979-2000), Skripsi (Makassar: Universitas
Negeri Makasssar) hal. 21
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menolong. Pesantren merupakan sekumpulan komunitas independen yang pada
awalnya mengisolasi diri di sebuah tempat yang jauh dari pusat perkotan
(pengunungan)69.  Dalam bahasa tamil pesantren berarti guru mengaji, sedangkan
Darul istiqomah, kata Darul berarti tempat sedangkan istiqomah berarti seimbang,
sama dan serupa, biasa juga berpendirian teguh pada tali Allah. jadi apabila diartikan
secara harfiah Pesantren Darul Istiqomah berarti tempat tinggal yang seimbang
dengan pendirian yang teguh pada tali Allah. Latar  belakang yang lain sebenarnya
adalah menegakkan hukum agama Islam atau syariat Islam.70 Setelah terbentuknya
pesantren Darul Istiqomah Pusat di Maccopa Maros tahun 1970 diikuti dengan
pembentukan Pesantren Darul Istiqomah Di Sinjai, tepatnya tiga tahun setelah itu,
Pesantren Istiqomah Pusat mengirimkan 20 orang santri untuk dididik di bikeru
sinjai selatan. Ide ini muncul dari diskusi beberapa tokoh pencetus dari hasil
pengalaman mereka di kampung tersebut. Pada suatu waktu tepatnya hari jum’at di
mesjid Nurul Amal Bikeru mereka mengundang muballiq dari luar, kebetulan
muballiqnya berhalangan sehingga digantikan oleh salah seorang yang ditunjuk
untuk menjadi khatib, karena belum pernah menjadi khatib sebelumnya sehingga dia
membutuhkan konsep, ternyata konsep yang dia bawah dari rumahnya adalah konsep
khutbah lebaran. Serempak masyarakat kaget dan salah satu di antara mereka
meneriaki agar segera turun dari mimbar, sehingga saat itu mereka sholat jumat
69 Amin haedari, Masa Depan Pesantren : Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan
Komplesitas Global ( Jakarta : IRD Pres 2004) h.2
70 Fathan, Pesantren Darul Istiqomah Dalam Pelaksanaan Syariat Islam Di Sinjai Selatan
(1970-1990).  Skripsi ( makassar : Universitas Hasanuddin) hal. 34
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tanpa khutbah.71 Sejak peristiwa itulah mereka merembuk untuk mengusulkan
mendirikan pesantren di daerah  tersebut tepatnya di kampung Puce’e.
Meskipun belum resmi, selama 12 tahun kegiatan keagamaan dilaksanakan
dengan modal kepercayaan diri dan kesabaran.  Pendidikan santri mulai dilakukan,
pengajian-pengajian yang telah diikuti oleh santri dan para keluarga salah seorang
tokoh dari penduduk tersebut yaitu Abdul Khalik, yang telah mendukung beliau,.
Pada awalnya model pendidikan pesantren masih nonformal, “ pada masa itu
aktivitas pesantren dilakukan di mushallah yang terbuat dari bambu dengan ukuran
8x6 meter dengan alas bambu pula. Selain itu aktivitas juga kadang dipusatkan di
rumah-rumah penduduk atau kadang di pondok yang berukuran 3x6 meter. Model
pendidikan ini dikenal dengan nama pesantren bandungan. Semua santri belajar
bersama dan belum ada jenjang dan tingkatannya. Para santri belajar bersama di
tempat-tempat itu tadi, santri menerima materi pelajaran dengan duduk bersila.
Nanti setelah tahun 1985, setelah diakuinya pesantren oleh pemerintah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan formal yang ada yaitu Madrsah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah.
Dengan modal pendekatan persuasif masyarakat mulai berdatangan datang ke
mesjid untuk melakukan shalat berjamaah. Mesjid dijadikan sebagai wadah da’wah
paling efektif. Nuansa Islami mulai terbangun diantara masyarakat dan pesantren.
71 Fathan, Pesantren Darul Istiqomah Dalam Pelaksanaan Syariat Islam Di Sinjai Selatan h.
36
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Kegiatan mulai berjalan dengan baik sehingga memunculkan kebutuhan untuk
menambah sarana dan pra-sarana. Sarana dan pra-sarana yang sederhana termasuk
areal tanah yang kurang memadai serta munculnya kecurigaan-kecurigaan dari
pemerintah, maka pesantren ini dipindahkan ke kampung Puce’e. Atas kebaikan
masyarakat yang kebetulan termasuk keluarga Abdul khalik untuk mewakafkan
tanah mereka. Kebun yang dulunya dikelola oleh masyarakat mulai dibangun mesjid
dan sarana lainnya seperti ruang belajar atau gedung sekolah.
Aktifitas pesantren kembali normal, pendidikan santri dan pendidikan anak-
anak mulai berrjalan serta aktifitas pengajian juga mulai lancar. Ditempat yang baru
ini parah tokoh dan tenaga pengajar di pesantren tersebut sudah mulai bebas
melakukan aktivitas sebab kampung tersebut sedikit jauh dari pemukiman warga.
Waktu yang luang digunakan untuk mengelolah lahan yang ada dengan menanami
tanaman jangka panjang seperti cengkeh, kakao, durian, rambutan dan mangga serta
tanaman lainnya yang dibutuhkan. Selain itu tanaman jangka pendek pun mereka
tanam sebagi umbi-umbian. Pada tahun 1973-1975 pesantren mulai
membudidayakan tanaman cengkeh. Bibitnya diperoleh dari sebagian masyarakat,
departemen kehutanan dan sebagian besar didatangkan oleh Ahmad Marzuki Hasan
dari Kabupaten Enrekang. Sepuluh tahun kemudian tepatnya pada tahun 1980-an
tempat tersebut menjadi pusat hasil-hasil bumi. Banyak pedagang datang membawa
truk dan sejenisnya untuk mengangkut hasil-hasil bumi ini. Dari hasil bumi inilah
mereka mampu membiayai kebutuhan-kebutuhan pesantren sehingga dibangunlah
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gedung-gedung yang memadai pada tahun 1985. Dari hasil perkebunan tersebut
sehingga pesantren ini dapat mendirikan fasilitas berupa gedung-gedung yang
permanen. Mulai dibangun mushollah gedung Madrash Ibtidaiyyah tahun 1983.
menyusul didirikannya masjid yang permanen, asrama santri putra dan putri serta
ruangan-ruangan kelas pada tahun 1985.
Setelah mengalami perjalanan panjang, pada tahun 1985 Pesantren Darul
Istiqomah cabang sinjai selatan resmi didirikan, dalam acara peresmian turut hadir,
Bupati sinjai, ketua Departemen Agama dan Kapolres Sinjai. Setelah resmi didirikan
perubahan besar terjadi dalam masyarakat sinjai selatan, setidaknya aktivitas
masyarakat yang mengundang unsur anisme dan dinamisme mulai terkikis.
Masyarakat mulai tidak percaya lagi dengan tahayul-tahayul, meninggalkan
kebiasaan meminum alkohol, serta mulai terlibat dalam pembangunan pesantren.
Sekarang ini saja, kalau ada kegiatan atau ada pekerjaan pembangunan pesantren,
masyarakat sekitar  menganggap di anak tirikan kalau tidak di undang terlibat.
b. Tujuan Berdirinya Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kec. Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai.
Menurut Pimpinan Pondok Pesantren yakni Ustadz Ahmad A. Hafiezh,
S.Pd.I, pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kec. Sinjai Selatan Kab. Sinjai
merupakan lembaga pendidikan Islam yang adapun tujuannya didirikannya, yaitu :
1) Pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e juga berusaha
menciptakan kader-kader muballigh yang diharapkan dapat
meneruskan misinya dalam dakwah Islam, serta mampu
mengamalkan ilmunya dalam masyarakat.
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2) Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang memiliki
ilmu agama Islam sebagaimana yang telah diajarkan, mejadi
manusia yang berkepribadian Islam.72
Tujuan pendidikan pesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e Kec. Sinjai
Selatan Kab. Sinjai adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim,
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat, mandiri, teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama
dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian indonesia.
Adapun keadaan santri, keadaan guru serta sarana dan prasarana dapat dilihat
pada penjelasan berikut:
1) Keadaan santri
Santri yang bermukim dipesantren Darul Istiqomah Cabang Puce’e berjumlah
171 orang. Untuk jenjang tsanawiyah terdiri dari 100 orang santri, pada jenjang
Aliyah terdiri dari  71 orang santri, dan untuk murobbi (pembina) terdiri dari  12
orang santri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
72 Wawancara Oleh Mawaddah “ (Profil Pendidikan Pesantren Darul Istiqomah Cabang




Frekuensi  Santri Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Murobbi’
Darul Istiqomah Cabang Puce’eTahun Ajaran 2014\/2015














JUMLAH 100  Orang 71 Orang 12 Orang
Sumber data: Pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e Kec. Sinjai selatan
Kab.Sinjai
Berdasarkan Tabel 4.1 Frekuensi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e
Tahun Ajaran 2014\/2015 Pada Tingkat Madrasah Tsanawiyah sebanyak 100 orang,
Madrasah Aliyah sebanyak 71 orang   dan Murobbi’ sebanyak 12 orang
2) Keadaan guru
Guru adalah salah satu komponen dalam pendidikan yang merupakan
bagian pokok setelah anak didik, guru memegang peranan penting dalam
pelaksanaan kurikulum di kelas. Adapun jumlah guru yang ada di Pesantren Darul




Guru Madrasah Tsanawiyah Darul Istiqomah Cabang Puce’e
Tahun Ajaran 2014/2015







































Khulasah dan aqidah ahlak
Hadist
SBK dan Qur’an Hadist
Khot dan tafsir
Fiqhi dan nahwu shoraf
Imla’, imsya dan tauhid
Bahasa inggris




Guru Madrasah Aliyah Darul Istiqomah Cabang Puce’e
Tahun Ajaran 2014/2015













































Hadist Dan Mustholahul Hadist
SBK, Fighi, SKI, Tafsir dan
Qur’an Hadist
Khot Dan Tafsir
Fiqhi Dan Nahwu Shoraf
Sumber data: Pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e Kec. Sinjai selatan
Kab.Sinjai
Berdasarkan data dari tabel 4.2 dan 4.3 tersebut diatas tentang kondisi latar
belakang pendidikan yang dimiliki oleh setiap guru yang ada di pesantren, maka ada
tiga klasifikasi guru yang berlatar belakang S1.S2, Lc dan belum memiliki gelar
karena sebagian diantaranya masih dalam proses pendidikan.
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Menurut peraturan pemerintah republik indonesia nomor 19 tahun 2005 bab
VI pasal 29 ayat 3 mengatakan bahwa pendidik pada SMP/MTS atau bentuk lain
yang sederajat memiliki: 73
a) Kualifikasi akademik pendidikan minimun diploma empat (D-IV) atau
sarjana (SI).
b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan dan
c) Sertifikasi profesi guru untuk SMP/MTS.
Berdasarkan peraturan pemerintah republik indonesia nomor 19 tahun 2005 bab
IV pasal 29 ayat 4 mengatakan bahwa pendidik pada SMA/MA atau bentuk lain
sederajat memiliki :74
a) Kualifikasi akademik pendidikan minimun diploma empat (D-IV) atau
sarjana (SI).
b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan
c) Sertifikasi profesi guru untuk SMA/MA.
Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) mengenai pendidik SMP/MTS atau
sederajatnya dan peraturan pemerintah (PP) mengenai pendidik SMA/MA  atau
73 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, situs resmi
http://kemenag.go.id/file/dokumen/PP1905.pdf  (15 Agustus 2015 )
74 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, situs resmi
http://kemenag.go.id/file/dokumen/PP1905.pdf  (15 Agustus 2015 )
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sederajatnya tersebut diatas,maka selayaknya guru yang mengajar harus berlatar
belakang pendidikan minimal D-IV atau SI. melihat dari data tabulasi guru tersebut,
maka guru untuk jenjang Tsanawiyah dan aliyah di pesantren Darul Istiqomah
cabang Puce’e sudah berada pada posisi semi ideal karena 65% pendidikan guru-
gurunya sudah berada pada level SI dan beberapa diantaranya sudah lulus sertifikasi
guru.
a. Sarana dan prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang memiliki pesantren Darul Istiqomah
cabang Puce’e yaitu dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Sarana dan prasaran di Darul Istiqomah Cabang Puce’e







































































Sumber data: Pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e Kec. Sinjai selatan
Kab.Sinjai
Didalam peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005  bab
VII pasal 42 ayat 1 dan 2 mengenai sarana dan prasarana disebutkan bahwa :
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang labolatorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, fasilitas berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat
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lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan.75
Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e sudah termasuk
kategori lembaga pendidik semi ideal karena dari segi sarana dan prasarananya sudah
hampir sesuai dengan peraturan mengenai standar sarana dan prasarana satuan
pendidikan yang ideal. Hal ini sesuai juga dengan hasil pengamatan peneliti
pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e, sarana dan prasarana yang ada di
pesantren tersebut sudah mendekati kesempurnaan, terbukti dengan adanya
labolatorium IPA serta peralatan didalamnya perlahan sudah hampir lengkap, adanya
perpustakaan yang telah di renofasi pada tahun 2011 serta buku-buku penunjang
seperti buku-buku umum dan agama yang  kebanyakan masih baru. Selain itu, ada
pula ruangan komputer, dimana komputer terdiri dari 3 unit dan didapatkan dari
hibah pemerintah.
2. Gambaran Umum Tentang Responden
a. Usia
Umur merupkan salah satu identitas yang dapat dijadikan sebagai petunjuk
untuk mengetahui dan menentukan kemampuan fisik, cara berfikir dan produktivitas
seseorang, selain itu, melalui umur kita dapat juga mengetahui tingkat pengalaman
seseorang dalam objek tertentu, artinya yang berumur muda cenderung memiliki
75 Y. Agung, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia”,http://www.agungclassic.com
peraturan-pemerintah-republik-indonesia_04.html (20 agustus 2015).
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kemanpuan fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan yang berusia tua dan lanjut,
meskipun biasanya responden yang memiliki usia lebih tua cenderung memiliki
pengalaman dan cara berfikir yang lebih matang, lebih bijak dalam bertindak, serta
lebih jeli dalam mengambil keputusan. Dalam hal ini responden dibagi dalam tiga
kelompok usia 13-15 tahun, kelompok usia 16-17 tahun kelompok usia 18 keatas.
Untuk mengetahui proporsi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini.
Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia














Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
Dari tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai
jumlah terbanyak berdasarkan usia  adalah responden yang berusia 13-15 tahun
sebanyak 68 (57,1%).
b. Jenis kelamin
Responden yang terpilih dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dalam
dua kelompok yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui persepsi jenis kelamin
dengan jelas dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin










Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
Dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai
jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan dengan jumlah
sebanyak 81 orang atau  68%  dari seluruh responden yang terpilih.
c. Tingkatan Pendidikan
Responden dikelompokkan berdasarkan tingkatan kedalam 6 tingkat yaitu
responden yang duduk dikelas VII,VIII,IX,X,XI,dan XII  sebagai berikut:
Tabel 4.7
karakteristik responden berdasarkan tingkatan pendidikan

























Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
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Dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai jumlah
terbanyak berdasarkan tingkatan adalah santri yang duduk di kelas VII dengan
jumlah sebanyak 31 orang atau  26,1%  dari seluruh responden yang terpilih.
3. Gambaran Umum Persepsi
Penilaian persepsi dalam penelitian ini adalah tanggapan santri Darul
Istiqomah Cabang Puce’e terhadap Bank Syariah. Persepsi seseorang dapat timbul
dari pengalamanan yang telah diperolehnya, baik yang digunakan sendiri maupun
dari orang lain.
Berikut ini penilaian terhadap persepsi santri terhadap bank syariah  berdasarkan
kuesioner yang telah disebar untuk masing-masing kriteria persepsi:
a) Gambaran Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap
Karakteristik Bank Syariah.
Berikut disajikan karakteristik responden terhadap persepsi santri Darul
Istiqomah cabang Puce’e terhadap karakteristik Bank Syariah.
Tabel 4.8
Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap
Karakteristik Bank Syariah.










Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
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Berdasarkan tabel 4.8 persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e dari 119
responden yang terpilih untuk mengisi angket/kuesioner lebih banyak pada kategori
persepsi positif sebesar 64 (53.4%).
b) Gambaran persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e terhadap produk bank
syariah.
Berikut Gambaran persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e terhadap
prinsip  bank syariah.
Tabel 4.9
Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap Produk Bank Syariah.










Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
Berdasarkan tabel 4.9 persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e dari 119
responden yang terpilih untuk mengisi angket/kuesioner pada Kriteria  prinsip bank
syariah  lebih banyak pada kategori persepsi positif sebesar 60 (50.4%).
c) Gambaran persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e terhadap prinsip bank
syariah.
Dalam rangka melayani masyarakat, terutama masyarakat muslim, bank syariah
meyediakan berbagai macam produk perbankan. Produk-produk yang ditawarkan
sangat Islami, termasuk dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Berikut
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Gambaran persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e terhadap produk   bank
syariah.
Tabel 4.10
Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap Prinsip Bank Syariah.










Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
Berdasarkan tabel 4.10 persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e dari 119
responden yang terpilih untuk mengisi angket/kuesioner pada Kriteria  produk  bank
syariah  lebih banyak pada kategori persepsi positif sebesar 64 (53.8%).
B. PEMBAHASAN
1. Uji Validitas dan Realibitas
Realibitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikatir dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realibel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap peryataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.
Pada uji validitas dalam penelitian ini di gunakan one shoot atau pengukuran
sekali saja, disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya di bandingkan
dengan pertayaan lain atau dengan mengukur korelasi antar jawaban pertayaan SPSS
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memberikan fasilitas untuk mengukur realibitas dengan uji statistik. Cronbach alpha
(∝) > 0.70.
Sedangkan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. suatu kuesioner dikatakan valid jika pertayaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur pleh kuesioner tersebut. Uji
signifikan dilakukan dengan membangkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk
degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sample. Pada kasus uji
realibitas dan validitas dalam penelitian ini jumlah sample (n) = 50 dan besarnya df
dapat dihitung 50-2=48 dengan df 48 dan 0,2787. Bandingkan dengan nilai correlated
item- total correlation baik dengan hasil perhitungan r tabel =0,2787.  Jika r hitung <
r tabel maka butir atau pertayaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
a. Uji Realibitas
Pada tabel dibawah ini ditunjukkan dengan cara pengukuran one shoot atau
pengukuran sekali, dimana suatu realibel dinyatakan valid apabila memberikan nilai
cronbach alpha (∝) > 0.70. hal ini dapat dinyatakan realibel dengan menghilangkan
beberapa pertanyaan yang tidak valid untuk variabel persepsi.
Hasi uji realibitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji Realibitas
Cronbach's Alpha N of Items
.806 21
Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
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b. Uji validitas
Uji validitas dapat ditunjukkan dengan menggunakan output SPSS dapat pula
diketahui validitas tiap-tiap item pertayaan melalui uji realibitas. Untuk  mengetahui
item pertanyaan itu valid dengan melihat nilai corrected item total corelation.
Apabila item pertanyaan mempunyai r hitung < r tabel dikatakan valid. Besarnya r
tabel untuk try out sebanyak 50 responden, besarnya df= 48 sebesar 0,2787 jadi,
item pernyataan yang valid mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu
0,2787. Untuk hasil uji validatas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.12
Hasil uji validitas
Variabel INDIKATOR r Tabel r hitung Valid /tidak valid
X1
P1 0,2787 0,395 Valid
P2 0,2787 0,497 Valid
P3 0,2787 0,410 Valid
P4 0,2787 0,323 Valid
P5 0,2787 0,477 Valid
P6 0,2787 0,499 Valid
P7 0,2787 0,618 Valid
P8 0,2787 0,322 Valid
X2
P9 0,2787 0,438 Valid
P10 0,2787 0,312 Valid
P11 0,2787 0,478 Valid
P12 0,2787 0,308 Valid
P13 0,2787 0,465 Valid
P14 0,2787 0,308 Valid
X3
P15 0,2787 0,618 Valid
P16 0,2787 0,299 Valid
P17 0,2787 0,478 Valid
P18 0,2787 0,442 Valid
P19 0,2787 0,305 Valid
P20 0,2787 0,465 Valid
P21 0,2787 0,535 Valid
Sumber data: hasil pengelolaan data SPSS 21.0 2015
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Dari hasil output SPSS validitas untuk X1 (karakteristik bank syariah) yang terdiri
dari 10 pertanyaan,dua item yang tidak valid yaitu no.2 dan 9 dan setelah dikeluarkan
item yang tidak valid terjadi validitas. Pada variabel X2 (produk bank syariah) yang
terdiri dari empat pertanyaan semua peryataan valid. Sedangkan pada X3 (prinsip
bank syariah) terdiri dari tujuh peryataan, peryataan yang tidak valid ada pada items
peryataan no 2, dan 8, tetapi setelah items tersebut dikeluarkan supaya terjadi
validitas, masih terdapat items yang tidak valid pada nomor 7, setelah itu dinyatakan
seluruh peryataan valid.
2. Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap Karakteristik Bank
Syariah
Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
terhadap karakteristik bank syariah dari 119 responden yang terpilih untuk mengisi
angket lebih banyak pada kategori persepsi positif 64 (53,8%).
Menurut Ascarya ada berbagai hal yang mencerminkan karakteristik perbankan
syariah suatu negara, diantaranya : 1) sistem keuangan dan perbankan yang dianut,
2) aliran pemikiran atau mahzab dan pandangan yang dianut oleh negara atau
mayoritas muslimnya; 3) kedudukan bank syariah dalam undang-undang; 4)
pendekatan pengembangan perbankan syariah dan produknya yang dipiih.76
Keunikan karakteristik bank syariah ini juga mengindikasikan berbagai hal hal
termasuk minat santri Darul Istiqomah yang berbeda terhadap Bank Syariah.
76 Ascarya,”Akad Dan Produk Bank Syariah”(Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada 2012) h.153.
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Perilaku masyarakat yang berbeda dalam menabung dan riba diharamkan dalam
syariat Islam sebagai pemicu perbedaan karakteristik antara bank syariah dan
konvensional. Meski demikian masih ada sekitar  46.2 % yang berpersepsi negatif.
3. Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap  Produk Bank Syariah.
Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
terhadap karakteristik bank syariah dari 119 responden yang terpilih untuk mengisi
angket lebih banyak pada kategori persepsi positif 60 (50.4%).
Salah satu yang mempengaruhi perkembangan dari bank syariah dengan
melalui peningkatan strategi pelayanan ke nasabah ataupun calon nasabah. Strategi
untuk melakukan pelayanan yang terbaik menjadi satu pilihan bilamana bank syariah
ingin berkembang dan semakin tumbuh dari tahun ke tahun jumlah nasabahnya.
Bank syariah yang merupakan lembaga bisnis, bukan lembaga kemanusiaan yang
memaksa mau tidak mau harus memberikan yang terbaik untuk nasabah maupun
masyarakat yang akan di jadikan nasabah dengan memberikan beberapa pengetahuan
mauupun penawaran yang terbaik yang bisa diberikan. Pembentukan persepsi akan
memberikan dampak terhadap kemajuan bank syariah juga akan mendorong
masyarakat untuk dapat menggunakan jasa bank syariah sebagai lembaga keuangan.
Menurut ascarya berpendapat bahwa utang sama dengan harta benda, dilihat
pada mayoritas penduduk Muslim Malasyia menganut mazhab syafi’i, meskipun
memiliki mazhab yang sama dengan mayoritas Muslim Indonesia, aplikasi
penerapan prinsip syariah dalam dunia perbankan dapat berbeda, tergantung pada
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pemahaman dan pendapat ulamanya, sebagai contoh, piutang seniai Rp.1000 dapat
dijual dengan harga diskon senilai Rp. 800. Pendapat dengan prinsip ini berimplikasi
pada akad dari produk dan istrumen keuangan yang digunakan di Malasyia, seperti
diperbolehkannya Bai’ Al-Inah dan Bai’ Al-Dayn.77
Persepsi dirasakan sangat penting, karena Persepsi adalah sebuah proses saat
individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna
memberikan arti bagi lingkungan mereka.
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 119 responden
yang berada di pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e . Dari hasil penelitian ini,
di peroleh data yang dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan dengan
potensi-potensi yang dapat dioptimalkan dari pesantren Darul Istiqomah cabang
Puce’e umumnya untuk dapat merubah persepsi masyarakat tentang perbankan
syariah.
4. Persepsi Santri Darul Istiqomah Cabang Puce’e Terhadap  Prinsip  Bank Syariah.
Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
tentang prinsip operasional bank syariah lebih banyak pada kategori persepsi positif
sebesar 64 (53.8%).
Prinsip utama yang dianut oleh lemabaga keuangan syariah dalam menjalankan
kegiatan usahanya adalah:
77 Ascarya,”Akad Dan Produk Bank Syariah, h.185
69
a. Bebas dari maysir (spekulasi) yang merupakan transaksi yang digantungkan
kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan.
b. Bebas dari gharar yaitu sesuatu yang memperdayakan manusia didalam
bentuk harta,kemegahan,jabatan,syahwat dan lainnya.
c. Bebas dari haram yaitu menghindari semua yang haram, baik haram zatnya
maupun haram selain zatnya.
d. Bebas dari Riba yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil)
antara lain dalam transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan
nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi
pokok pinjaman karena berjalannya waktu.
e. Bebas dari Batil yaitu dalam bahasa artinya batal, tidak sah dalam aktivitas
jual beli, Allah menegaskan manusia dilarang mengambil harta dengan cara
batil seperti mengurangi timbangan,mencampurkan barang rusak diantara
yang baikuntuk mendapatkan keuntungan lebih banyak.78
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan persepsi santri Darul Istiqomah
cabang Puce’e terhadap bank syariah lebih banyak pada persepsi positif hal ini
berarti bahwa perbankan syariah dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-
ketentuan syariat Islam. Khususnya menyangkut tata cara bermuamalah sesuai yang
diajarkan dalam Islam. Yaitu menjauhi praktik-praktik yang dikhwatirkan
mengandung unsur riba.
78 Soemitra Andri,Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group,





Berdasarkan uraian-uraian dan hasil penelitian  yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
terhadap karakteristik bank syariah lebih banyak pada kategori persepsi positif.
2. Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
terhadap produk bank syariah lebih banyak pada kategori persepsi positif.
3. Hasil penelitian menunjukkan persepsi santri Darul Istiqomah cabang Puce’e
terhadap prinsip operasional bank syariah lebih banyak pada kategori persepsi
positif.
B. SARAN
1. Sikap yang dominan terhadap perbankan konvensional merupakan sikap yang
wajar dan dapat dimaklumi, karena memang bank konvensional berdiri lebih dahulu
dan lebih unggul dalam beberapa hal jika dibandingkan dengan bank syariah, tetapi
hal itu tidak menjadi alasan bagi kita sebagai ummat Islam untuk tidak berhubungan
dengan. Jika bukan kita sendiri (bagi seorang muslim) yang ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan bank syariah maka siapa lagi yang akan mengembangkan ekonomi
Islam khususnya perbankan syariah walaupun bank syariah tidak menutup
kemungkinan bagi orang islam non islam untuk ikut berpartisipasi. Karena yang
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menjadi tolak ukur yang menjadi kesuksesan sebuah lembaga dan juga merupakan
aset adalah banyaknya jumlah nasabah yang dimiliki oleh sebuah bank syariah
tersebut.
2. Profesionalisme  prinsip operasional bank syariah kepada masyarakat khususnya
di pondok pesantren Darul Istiqomah cabang Puce’e jenis produk/ jasa yang
ditawarkan dan fasilitas penujang perlu ditingkatkan. Hal ini terkait dengan
masyarakat bahwa mereka berhubungan dengan bank yang aman, nyaman dan
mudah dalam melakukan transaksi. Penerapan sistem syariah sebagai keunggulan
bank syariah perlu ditampilkan dan dilaksanakan secara benar mengingat ada kesan
dalam masyarakat bahwa bank syariah berbeda dengan bank konvensional lainnya.
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N Valid 119 119 119
Missing 0 0 0
Mode 1.00 1.00 1.00
perX1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid persepsi positip 64 53.8 53.8 53.8
persepsi Negatif 55 46.2 46.2 100.0
Total 119 100.0 100.0
PerX2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid persepsi positip 60 50.4 50.4 50.4
persepsi Negatif 59 49.6 49.6 100.0
Total 119 100.0 100.0
PerX3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid persepsi positip 64 53.8 53.8 53.8
persepsi Negatif 55 46.2 46.2 100.0




syariah produk bank syariah prinsip bank syariah
N Valid 119 119 119
Missing 0 0 0
Median 29.00 24.00 25.00
Frequency Table
karakteristik bank syariah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 16 1 .8 .8 .8
18 1 .8 .8 1.7
20 1 .8 .8 2.5
23 2 1.7 1.7 4.2
24 6 5.0 5.0 9.2
25 4 3.4 3.4 12.6
26 11 9.2 9.2 21.8
27 9 7.6 7.6 29.4
28 21 17.6 17.6 47.1
29 14 11.8 11.8 58.8
30 13 10.9 10.9 69.7
31 11 9.2 9.2 79.0
32 8 6.7 6.7 85.7
33 6 5.0 5.0 90.8
34 7 5.9 5.9 96.6
36 1 .8 .8 97.5
37 1 .8 .8 98.3
38 1 .8 .8 99.2
39 1 .8 .8 100.0
Total 119 100.0 100.0
produk bank syariah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 12 1 .8 .8 .8
14 2 1.7 1.7 2.5
16 1 .8 .8 3.4
17 1 .8 .8 4.2
19 8 6.7 6.7 10.9
20 1 .8 .8 11.8
21 16 13.4 13.4 25.2
22 16 13.4 13.4 38.7
23 13 10.9 10.9 49.6
24 15 12.6 12.6 62.2
25 13 10.9 10.9 73.1
26 9 7.6 7.6 80.7
27 7 5.9 5.9 86.6
28 7 5.9 5.9 92.4
29 4 3.4 3.4 95.8
30 4 3.4 3.4 99.2
36 1 .8 .8 100.0
Total 119 100.0 100.0
prinsip bank syariah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 13 2 1.7 1.7 1.7
14 1 .8 .8 2.5
16 1 .8 .8 3.4
17 1 .8 .8 4.2
18 4 3.4 3.4 7.6
19 1 .8 .8 8.4
20 2 1.7 1.7 10.1
21 6 5.0 5.0 15.1
22 5 4.2 4.2 19.3
23 16 13.4 13.4 32.8
24 15 12.6 12.6 45.4
25 14 11.8 11.8 57.1
26 13 10.9 10.9 68.1
27 12 10.1 10.1 78.2
28 13 10.9 10.9 89.1
29 5 4.2 4.2 93.3
30 3 2.5 2.5 95.8
31 2 1.7 1.7 97.5
32 1 .8 .8 98.3
33 1 .8 .8 99.2
34 1 .8 .8 100.0
Total 119 100.0 100.0
KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI SANTRI DARUL ISTIQOMAH CABANG
PUCE’E KECAMATAN SINJAI SELATAN KABUPATEN SINJAI
PENGANTAR
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.....
Dengan ini saya, NUR AIN mahasiswa semester 8 (delapan) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar,memohon atas kesedian adik-adik untuk mengisi kuesioner
ini yang berjudul “PERSEPSI SANTRI TERHADAP BANK SYARIAH (Studi Kasus Di
Pondok Pesantren Daru Istiqomah Cabang Puce’e Kec. Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai)
informasi yang adik-adk berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyeasaikan




a. Responden hanya bisa memilih satu pilihan saja dan beri tanda silang (X) pada jawaban yang
anda pilih.
b. Isilah secara jelas dan lengkap seluruh pertayaan yang di ajukn kepada responden.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Jenis kelamin : 1) laki-laki ; 2) perempuan
Umur :
Kelas/jurusan :




SS S N TS STS
1. Bank syariah tidak menerapkan bunga pada semua  bentuk dan
jenis transaksi
2. Bank syariah menjalankan aktivitas bisnis dan perdagangan
berdasarkan pada kewajaran dan keuntungan yang halal.
3. Prinsip kerja wadi’ah dan mudharabah dapat digunakan untuk
menghimpun dana dalam perbankan syariah.
4 Bank syariah mengeluarkan zakat dari hasil kegiatannya.
5. Bank syariah tidak menjalankan monopoli
6. Sistem bunga tidak digunakan dalam perbankan syariah.
7. Bank syariah tidak memperkenankan dua akad dalam
transaksinya.
B. PRODUK BANK SYARIAH
No. Pernyataan
Jawaban
SS S N ST STS
1. Lembaga keuangan atau perbankan yang beroperasional dan
produknya berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist.
2. Prinsip wadi’ah dan mudharabah biasanya diterapkan pada
nasabah yang mempunyai rekening giro.
3. Produk jasa bank syariah lebih mengutamakan kepada sharf (jual
beli valuta asing).
4. Dalam akad rahn bank menahan jaminan secara fisik sebagai
jamina pembiayaan.
5. Dalam produk bank syariah, bank tidak menerima jaminan dalam
bentuk emas dan barang kecil untuk pinjaman yang diberikan.
6. Salah satu produk penyaluran dana bank syariah adalah
pembiayaan.
7. Prinsip kerja seperti wakalah,kafalah,rahn dan qard dapat
diterapkan pada produk jasa perbankan.
C. PRINSIP PERBANKAN SYARIAH
No. Pernyataan
Jawaban
SS S N ST STS
1. Prinsip untuk saling membantu dan bekerja sama antara anggota
masyarakat dan berbuat kebaikan.
2. Membiarkan uang menganggur dan tidak berputar dalam
transaksi yang bermanfaat bagi masyarakat umum..
3. Tidak memperbolehkan monopoli yang akan meyenbkan
penindasan kepada masyarakat.
4. Terbebas dari unsur maysir, gharar, haram, riba, dan bathil.
5. Prinsip jasa bank syariah juga menyediakan jasa sewa (ijarah)
dalam bentuk kotak simpanan.
6. Agar kegiatan operasional bank syariah terarah, maka bank
indonesia memberikan pedoman dan prinsip-prinsipyang harus
dijalankan bank syariah di indonesia.
7. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdangangan yang berbasis
pada perolehan keuntungan yang sah menurut syariah .












karakteristik perbankan syariah jumla
h
produk bank syariah jumla
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1 2 11 17 4 4 3 4 3 4 4 3 29 4 5 5 4 3 4 25 4 3 4 4 4 4 4 27
2 2 9 15 4 3 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 3 3 3 24
3 2 12 18 4 4 4 4 3 4 3 5 31 4 4 5 3 4 5 25 3 5 4 4 3 4 4 27
4 1 9 15 4 4 3 4 3 3 5 5 31 4 5 5 4 4 4 26 5 5 4 3 4 3 4 28
5 1 11 17 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3 4 4 3 4 4 22 3 4 3 2 3 4 4 23
6 2 7 13 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28
7 1 9 14 2 4 2 3 3 4 2 4 24 5 3 3 5 5 4 25 2 4 4 2 2 3 2 19
8 2 12 18 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 5 25 4 4 3 3 3 4 4 25
9 1 11 17 3 4 4 3 3 3 4 4 28 3 4 4 4 4 3 22 4 4 3 4 3 3 4 25
10 2 8 15 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 3 23 4 4 3 3 3 3 4 24
11 1 12 18 3 3 4 3 2 3 3 3 24 4 4 3 4 4 2 21 3 3 4 3 3 4 3 23
12 2 12 17 4 4 4 4 3 5 4 3 31 3 4 3 4 5 4 23 4 3 4 3 3 4 4 25
13 2 7 13 3 4 4 4 3 4 4 3 29 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 4 26
14 1 11 16 5 3 4 5 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28
15 1 12 17 5 3 2 4 3 3 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 4 27
16 2 8 14 5 5 5 5 4 4 5 4 37 5 5 5 4 5 4 28 5 4 5 5 5 4 5 33
17 1 9 16 3 4 4 3 3 4 4 3 28 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 4 27
18 1 7 13 3 3 4 3 3 4 3 3 26 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 3 3 4 23
19 2 8 14 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 4 28
20 1 12 18 3 3 4 3 3 4 2 2 24 3 3 3 4 4 4 21 2 2 2 3 3 2 4 18
21 1 9 15 3 3 2 2 2 2 2 2 18 2 3 2 3 2 2 14 2 2 2 2 3 3 3 17
22 2 7 13 4 4 4 4 3 4 4 3 30 4 3 4 3 4 4 22 4 3 3 3 4 4 4 25
23 1 12 18 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 3 4 3 3 25
24 1 7 14 4 4 4 3 3 4 3 3 28 4 3 4 3 4 3 21 3 3 3 3 3 4 4 23
25 1 8 14 1 2 3 1 1 2 4 2 16 2 3 4 1 1 1 12 4 2 1 1 2 2 1 13
26 2 12 18 4 4 4 3 3 3 3 3 27 4 5 5 5 5 5 29 3 3 3 3 2 3 3 20
27 2 7 13 4 4 4 4 3 3 4 4 30 3 4 4 5 4 5 25 4 4 3 3 2 3 3 22
28 1 12 18 3 4 4 3 3 3 4 4 28 5 5 5 4 4 3 26 4 4 3 3 2 3 3 22
29 1 8 15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 28
30 2 7 13 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 3 3 2 3 4 19 5 4 2 3 3 2 3 22
31 2 12 18 3 3 3 4 2 3 2 3 23 4 3 3 3 3 3 19 2 3 2 3 2 3 3 18
32 1 9 15 3 5 5 3 3 3 4 4 30 3 2 2 4 3 3 17 4 4 3 3 4 2 3 23
33 2 7 13 3 3 4 3 3 4 4 4 28 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 4 4 3 3 26
34 1 8 15 3 3 3 3 3 4 3 3 25 4 4 4 3 4 3 22 3 3 3 3 3 3 3 21
35 1 10 16 3 3 4 3 4 3 3 3 26 3 4 4 4 4 4 23 3 3 4 4 4 3 3 24
36 2 8 15 2 3 4 4 4 4 4 4 29 5 5 5 5 5 3 28 4 4 4 4 4 4 4 28
37 1 9 16 4 3 4 3 3 3 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 4 5 3 4 3 3 4 26
38 2 10 17 5 3 4 3 3 3 4 4 29 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 3 3 26
39 2 8 13 4 5 5 5 5 5 5 4 38 5 5 4 5 5 4 28 5 4 5 3 5 4 4 30
40 1 8 15 5 5 5 4 4 4 4 5 36 4 5 5 5 5 3 27 4 5 3 3 4 4 4 27
41 2 7 13 4 5 4 4 3 5 5 4 34 4 5 5 4 4 4 26 5 4 4 5 4 4 3 29
42 1 8 14 5 4 4 3 3 4 4 4 31 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 4 5 3 3 28
43 2 9 15 4 3 3 2 2 2 2 2 20 2 2 2 3 4 1 14 2 2 4 1 3 1 1 14
44 2 10 17 3 4 4 3 3 4 3 4 28 4 4 4 3 4 3 22 3 4 4 3 4 3 4 25
45 2 8 15 4 2 2 4 3 4 5 4 28 4 4 3 5 2 3 21 5 4 3 4 3 4 5 28
46 2 10 16 5 5 5 5 5 4 5 5 39 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 4 4 4 5 32
47 2 7 13 2 4 4 2 2 3 3 3 23 4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 3 2 1 3 18
48 2 8 15 4 3 3 4 4 4 4 4 30 5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 5 5 4 5 31
49 2 10 16 4 3 4 3 2 4 3 3 26 4 4 4 3 3 3 21 3 3 2 3 3 3 3 20
50 2 9 15 4 2 4 4 3 3 2 4 26 4 4 3 3 4 3 21 2 4 2 3 2 2 3 18
51 1 8 13 4 3 3 3 4 3 4 4 28 4 5 4 5 5 4 27 4 4 3 4 4 3 3 25
52 2 7 13 3 4 5 4 5 4 5 4 34 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 5 5 34
53 2 10 17 4 3 3 3 3 3 4 3 26 3 3 3 3 3 4 19 4 3 4 2 2 3 3 21
54 2 10 16 3 3 2 3 3 3 4 4 25 4 3 3 3 3 3 19 4 4 4 3 3 2 3 23
55 2 8 14 3 2 2 2 3 4 4 4 24 4 3 4 3 4 3 21 4 4 3 3 3 3 3 23
56 2 10 16 4 5 3 5 3 3 2 3 28 5 4 3 3 4 5 24 2 3 2 2 3 1 3 16
57 2 11 18 3 2 4 3 3 3 3 3 24 4 3 4 4 4 4 23 3 3 3 3 3 3 3 21
58 2 7 13 4 3 4 4 3 4 3 3 28 4 4 5 4 3 4 24 3 3 3 3 3 4 3 22
59 2 8 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 3 3 3 22 4 4 3 3 3 3 3 23
60 1 10 16 4 4 4 3 3 4 4 3 29 3 5 5 3 3 3 22 4 3 3 3 4 5 3 25
61 2 9 15 3 3 3 4 4 4 4 3 28 5 5 5 4 4 3 26 4 3 4 4 3 4 4 26
62 2 11 18 4 4 3 3 3 4 4 4 29 4 5 5 4 4 3 25 4 4 4 3 4 5 3 27
63 2 9 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 3 3 5 4 27
64 1 8 14 3 3 3 3 3 3 4 4 26 4 5 5 4 4 3 25 4 4 4 4 3 4 4 27
65 1 10 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 3 3 3 23 4 4 4 3 4 4 4 27
66 1 7 14 3 4 4 4 3 4 4 4 30 4 5 5 4 3 3 24 4 4 4 3 4 3 4 26
67 2 11 17 3 3 3 3 3 3 4 4 26 3 4 5 3 3 3 21 4 4 4 4 4 4 4 28
68 2 8 15 3 3 4 3 3 4 4 3 27 5 5 5 5 5 3 28 4 3 4 3 4 3 3 24
69 2 10 16 3 3 3 3 3 3 3 4 25 4 4 5 4 4 3 24 3 4 4 4 4 3 3 25
70 2 7 13 3 4 4 3 3 3 4 3 27 4 4 5 3 3 3 22 4 3 4 3 3 4 3 24
71 2 11 17 3 3 4 4 3 4 3 4 28 4 4 5 3 3 3 22 3 4 3 4 3 3 3 23
72 1 7 13 4 4 3 4 4 4 3 4 30 5 5 5 5 5 4 29 3 4 3 4 4 3 3 24
73 2 9 15 4 3 4 4 3 4 3 3 28 4 4 4 5 5 3 25 3 3 3 4 4 4 3 24
74 1 8 14 4 4 3 3 3 4 4 4 29 4 4 5 3 3 3 22 4 4 4 4 4 4 4 28
75 1 9 15 4 4 4 3 3 3 3 3 27 4 4 5 4 4 4 25 3 3 4 4 3 4 4 25
76 1 10 17 4 4 4 3 3 4 3 4 29 4 5 5 5 5 3 27 3 4 4 3 4 4 4 26
77 2 7 14 4 3 3 3 3 3 4 3 26 4 3 4 4 4 4 23 4 3 3 3 4 5 3 25
78 2 11 17 3 3 4 3 3 4 4 4 28 5 5 5 5 5 3 28 4 4 3 3 4 3 3 24
79 1 10 177 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 5 5 5 3 26 3 3 4 3 3 5 3 24
80 2 8 14 3 3 4 3 3 4 4 3 27 4 3 3 3 4 4 21 4 3 4 3 3 3 3 23
81 1 10 15 4 5 4 4 3 3 3 3 29 4 5 5 5 5 4 28 3 3 4 3 4 3 3 23
82 1 7 13 3 3 3 3 3 4 4 3 26 3 3 4 4 4 3 21 4 3 4 4 3 3 3 24
83 1 11 16 3 4 4 3 3 4 4 3 28 4 4 5 4 4 3 24 4 3 3 3 3 3 3 22
84 2 8 14 3 3 4 3 3 3 3 3 25 4 3 4 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 21
85 2 10 17 4 3 3 4 3 3 4 3 27 4 4 5 3 3 3 22 4 3 3 4 3 4 3 24
86 1 9 16 4 4 3 4 3 4 3 3 28 4 4 5 5 5 3 26 3 3 4 3 4 3 3 23
87 2 7 14 4 4 3 3 3 3 4 4 28 3 3 4 5 5 3 23 4 4 4 4 3 4 3 26
88 1 11 18 4 4 4 3 3 3 3 3 27 4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 4 4 3 3 23
89 2 10 16 3 3 3 4 3 3 3 4 26 3 4 5 3 3 3 21 3 4 4 3 3 4 3 24
90 2 7 14 4 4 3 3 3 4 3 4 28 3 4 5 5 5 5 27 3 4 4 4 4 4 5 28
91 2 7 15 3 3 4 3 3 4 4 4 28 4 4 5 4 4 3 24 4 4 3 3 3 4 4 25
92 2 11 17 4 4 4 3 4 4 3 4 30 4 5 5 4 4 5 27 3 4 4 4 4 3 4 26
93 2 10 16 3 4 4 4 3 4 4 4 30 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 3 3 3 25
94 2 9 15 3 4 4 3 3 3 4 4 28 4 4 5 3 3 3 22 4 4 4 4 3 3 4 26
95 2 7 14 4 4 3 4 3 4 4 3 29 4 5 5 4 3 4 25 4 3 4 4 4 4 4 27
96 2 11 16 4 3 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 3 3 3 24
97 2 7 14 4 4 4 4 3 4 3 5 31 4 4 5 3 4 5 25 3 5 4 4 3 4 4 27
98 2 10 16 4 4 3 4 3 3 5 5 31 4 5 5 4 4 4 26 5 5 4 3 4 3 4 28
99 2 7 13 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3 4 4 3 4 4 22 3 4 3 2 3 4 4 23
100 2 11 17 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 28
101 2 7 14 4 5 5 4 3 4 4 3 32 4 2 4 4 4 3 21 4 5 5 4 3 4 4 29
102 2 9 15 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 2 3 3 4 3 19 4 4 4 4 4 4 3 27
103 2 11 17 4 4 5 3 4 5 4 4 33 3 2 4 4 5 3 21 4 4 5 3 4 5 4 29
104 2 9 15 4 5 5 4 4 4 4 4 34 3 2 4 5 4 3 21 4 5 5 4 4 4 5 31
105 2 7 14 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3 2 3 4 4 3 19 3 4 4 3 4 4 4 26
106 2 11 17 4 4 4 4 5 4 4 3 32 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 5 4 4 29
107 2 7 14 5 3 3 5 5 4 3 4 32 4 3 4 5 4 3 23 5 3 3 5 5 4 5 30
108 2 10 17 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 5 5 5 4 27 4 4 4 4 4 5 5 30
109 2 7 13 4 4 4 4 3 3 3 4 29 4 3 3 3 3 3 19 3 4 3 3 4 4 3 24
110 2 9 14 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 3 4 5 3 4 23 4 4 4 4 4 4 5 29
111 2 7 14 4 3 4 4 4 4 4 3 30 3 2 3 4 2 2 16 2 3 3 2 4 3 4 21
112 2 10 15 3 4 4 4 3 3 3 3 27 4 4 4 5 4 3 24 2 2 3 3 3 3 5 21
113 2 7 14 3 5 4 4 3 4 4 3 30 4 3 4 5 4 3 23 3 3 4 4 4 3 5 26
114 2 9 15 5 5 4 3 4 3 4 3 31 4 3 4 5 4 4 24 4 3 4 3 3 3 5 25
115 2 7 14 3 4 3 2 3 4 4 3 26 4 3 3 5 4 3 22 3 3 3 4 4 4 5 26
116 2 9 15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 3 4 5 4 4 24 1 1 2 2 1 1 5 13
117 2 10 16 4 4 4 4 5 4 5 4 34 4 3 4 4 4 3 22 3 3 2 3 3 5 4 23
118 2 10 16 4 4 4 4 5 4 4 3 32 4 2 3 3 4 3 19 3 4 3 2 3 4 4 23
119 1 7 14 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 3 5 3 24
